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ABSTRAK

Lampu Floodlight di Bandar Udara Depati Amir Pangkalpinang sangat diperlukan untuk menunjang
aktivitas di Apron, yang menerangi pada malam hari atau dalam keadaan cuaca buruk. Lampu Floodlight
memberikan penerangan yang cukup terhadap penumpang yang datang maupun berangkat, petugas yang
melakukan aktivitas bongkar muat barang, pengisian bahan bakar, ataupun perbaikan pesawat serta
membantu dalam keamanan di area parkir pesawat (4pron) dalam mengawasi dan mencegah hal — hal
yang tidak bertanggung jawab terhadap pesawat yang lagi parkir. Penelitian ini bertujuan untuk menjaga
agar lampu Floodlight tersebut tetap menyala jika terjadi gangguan supplay daya listrik pada malam hari
ataupun cuaca buruk, maka penulis memutuskan untuk mensupplay nya dengan catu daya cadangan
berupa UPS. Penulis menghitung jumlah tiang lampu sebanyak 8 buah tiang lampu, setiap tiang memiliki
3 buah lampu dengan masing — masing daya 1000 watt dan 1 buah motor dengan daya 370 watt, jumlah
lampu floodlight sebanyak 24 buah dan 8 buah motor 3 fasa dengan total daya 30603,28 Va. Untuk
membackup lampu tersebut dengan UPS penulis menghitung jumlah kebutuhan catu daya cadangan
dengan total kebutuhan daya sebesar 20 kVa.

Kata kunci: Floodlight, Total Daya, Total Kebutuhan Catu Daya Cadangan, UPS

PENDAHULUAN hal-hal yang tidak diinginkan dari orang-orang
yang tidak bertanggung jawab terhadap pesawat

Lapangan terbang yang dip ergunakan. untuk yang diparkir (4derodrome Design Manual part 4 h
mendarat dan lepas landas pesawat udara, naik turun 132)

penumpang dan/atau bongkar muat barang serta
dilengkapi fasilitas keselamatan penerbangan dan
sebagai tempat perpindahan antar moda transportasi.

Guna mendukung kegiatan di Apron, maka
diperlukan pemasangan Apron Floodlight yang akan
membantu dalam proses pelayanan jasa penerbangan
terutama untuk membantu penerangan Apron pada
malam hari.

Apron Floodlight adalah lampu yang memancarkan
cahaya terang sekali, untuk iluminasi nya telah di
tetapkan pada ANNEX 14 dan Aerodrome Design
manual part 4 antara 10-20 Lux, dan ketinggian lampu
2 m di atas Apron, tetapi hanya difokuskan pada suatu
tempat tertentu secara terbatas, misalnya difokuskan
pada Apron, parkir mobil atau tempat-tempat penting
lainnya

Floodlight berguna menerangi perbaikan pesawat

Uninterruptible Power System (UPS) yang artinya
suatu device atau peralatan yang mampu bekerja
independen meskipun kehilangan suplai atau sebagai
backup suplai untuk peralatan yang lainnya. UPS juga
berfungsi sebagai buffer antara power suplai dengan
peralatan. UPS sendiri terdiri dari power suplai atau
sering juga disebut battery charger, battery, dan
inverter. Baterai backup pada UPS berguna sebagai
catuan daya alternatif, untuk dapat memberikan suplai
daya yang tidak terganggu untuk perangkat elektronik
yang terpasang. Tegangan pada baterai diubah menjadi
tegangan AC 220 V — 50 Hz yang dapat digunakan
oleh perangkat elektronik.

Dari uraian serta permasalahan tersebut diatas
sehingga mendorong penulis untuk membantu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan supply
. : aliran  listrik  untuk  Apron  Floodlight  dan
yang dilakukan di Apron pada waktu cuaca buruk. menuangkannya ke dalam bentuk tugas akl;gir dengan

Pengaturan dan p crasangan Apron FloodLight di judul “Analisis Kebutuhan Catu Daya Cadangan Pada
Bandar Udara harus sesuai dengan ketentuan. Menurut Floodlight Di Bandar Udara Depati Amir.”

ANNEX 14 tentang Aerodrome Design manual part 4

halaman 132 pasal 13.2 mengenai fungsi Apron Flood

Light adalah sebagai berikut: METODE PENELITIAN

1. Untuk memberikan penerangan yang cukup
terhadap penumpang yang datang maupun yang
berangkat, petugas yang akan melakukan
pengisian bahan bakar pesawat serta menerangi
lainnya di area parkir pesawat.

2. Untuk membantu perlunya keamanan di area
parkir pesawat dalam mengawasi dan mencegah

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  untuk
menghitungan kebutuhan catu daya cadangan pada
floodlight antara lain :
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Gambar 1. Langkah Penelitian

1. Melakukan pengukuran beban total pemakaian
daya seluruh tiang lampu floodlight yang
terdiri dari 1 buah lampu metal halide, 2 buah
SON-T.

2. Mengetahui jumlah total kapasitas genset yang
digunakan oleh Bandara Depati Amir.

3. Menganalisi dan menghitung kapasitas
kebutuhan catu daya cadangan untuk lamput
Floodlight

4. Menentukan sistem UPS yang cocok untuk
pemakaian catu daya cadangan di Bandara

Amir Pangkalpinang berjumlah 8 buah tiang dengan
jumlah total lampu 24 buah lampu dan total 8 buah
motor 3 phase yang terdiri dari 3 buah lampu floodlight
dan 1 buah motor 3 phase.

Perhitungan Daya Beban 1 Tiang Lampu
Floodlight:

e 3 Buah Lampu Floodlight

Pada tiang floodlight dilengkapai 3 (tiga) buah lampu
dapat dihitung sebagai berikut :
Plampu = 1000 watt + 1000 watt + 1000 watt
= 3000 watt
SV Plampu
(Va) =—5=
Sy = 3.000 watt / 0.85
S(VA) = 3529.41 Va

e | Buah Motor 3 Fasa

Pada tiang floodlight dilengkapi 1 (satu) buah Motor 3
fasa dapat dihitung sebagai berikut :
Pmotor = 370 watt

Pmotor
S(Va) = T
S(VA) = 370 watt/ 0.8
S(VA) =462.5Va

Tabel 2. Total Daya 1 Tiang Lampu Floodlight

Total Daya Beban 1 Tiang Lampu Floodlight

3 Lampu Floodlight 1 Motor 3 Fasa

3529.41 Va 462.5 Va

Perhitungan Daya Beban 8 Tiang Lampu
Floodlight:

Bedasarkan perhitungan beban lampu dan motor 3
phase di atas maka dapat di temukan beban per tiang

floodlight, dengan perhitungan sebagai berikut :

Total Beban perTiang = Beban Lampu ., + Beban
Motor 3 Phase (VA)

Total Beban perTiang = 3529.41 4, + 462.5

Total Beban perTiang = 3991.91

Jadi untuk total Beban seluruh Tiang = 3991.91 ), x 8

=31935.28 ;4.

Untuk perhitungan arus pada keseluruhan lampu dan

motor pada 8 tiang lampu di Apron Floodlight yang

ada di Bandar Udara Depati Amir, sebagai berikut :
S(Va)

I(a) =
@) V3 XVL—L (V)
31935.28 (Va)
@)= "
V3 x 380
I(A):48.52A

Tabel 3. Total Daya Beban Keseluruhan Tiang Lampu

Total Daya Beban Keseluruhan Tiang Lampu

Depati Amir.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Spesifikasi Teknis Peralatan
Spesifikasi Teknis Peralatan
Data Teknis
Metal
Halida Son-T Motor 3 fasa
Merk Philips Philips MarelliMotori
. MVP 507 | MVP 507
Jenis MHN NB SON -T WB IEC 34-1
Daya 1000 Watt 1000 Watt 370 Watt
220 / 380
Tegangan 230 VAC 220 VAC VAC
Arus 10.6 A 10.6 A 202 ALLL
Frekuensi 50 Hz 50 Hz 50 Hz
Power Factor | 0.85 0.85 0.8

Pada Tabel 1 diatas dapat diliat spesifikasi dari
peralatan yang berada di tiang Apron Floodlight, tiang
floodlight yang berada di Apron Bandar Udara Depati

Daya 8 Tiang Lampu
floodlight Arus
31935,28 Va 48.52 4
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Perhitungan Kebutuhan Daya UPS

Dengan adanya data diatas, maka cukup
menggunakan 1 (satu) UPS, dengan perhitungan
kebutuhan daya UPS dapat dihitung dengan rumus
dibawabh ini:

Power Demand (Va) =V X Itotal

Power demand (VA) = 380 V' x 48.52 4
Power demand (VA) = 18437,6 VA

Berdasarkan data yang di dapat dari UPS Spesifications
yang diminta, dapat diketahui bahwa permintaan
cadangan daya yang diinginkan oleh Apron Floodlight
adalah sebesar 10%. Hal ini dimaksudkan agar system
suplai dari UPS tidak kekurangan daya apabila ada
penambahan beban di masa depan. Permintaan
cadangan daya pada UPS dapat dihitung dengan rumus
seperti dibawah ini :
Spare of Power Demand =
Power Demand X % of spare

Spare of Power demand = 18437,6 x 10 %
Spare of Power demand = 1843,76 VA

Setelah menghitung permintaan cadangan dayanya,
kita dapat mengetahui jumlah beban seluruhnya yang
akan di suplai oleh UPS dengan menjumlahkan
kebutuhan daya dengan permintaan cadangan dayanya
seperti pada perhitungan pada rumus dibawah ini :

Kebutuhan Daya UPS =
Kebutuhan Daya + Permintaan Cadangan Daya

Beban UPS = 18437,6 VA + 1843,76 VA
Beban UPS = 20281,36 VA
Beban UPS = 20 kVa

Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan total beban
seluruhnya yang akan disuplai oleh UPS adalah sebesar
20 kVa.

Tabel 4. Perhitungan Kebutuhan Daya UPS

Perhitungan Kebutuhan Daya UPS

Power Spare of Power Kebutuhan
Demand (Va) Demand Daya UPS
18437,6 VA 1843,76 VA 20 kVa

Jenis UPS yang Ingin Digunakan

Jenis UPS yang ingin digunakan bedasarkan cara
kerja dan topologinya adalah Delta Conversion On —
Line UPS. Teknologi ini termasuk dalam desain on-line
UPS. Dengan menggunakan sistem ini kita bisa
menghilangkan  drawback dari  desain  double
conversion on-line dan mampu berada pada tegangan
sebesar SkVA sampai 1.6 MW. Hampir sama
seperti desain  double-conversion  on-line, delta
conversion on-line UPS selalu menggunakan inverter
sebagai penyuplai utama untuk tenaga cadangan. Delta
converter juga memberikan kontribusi tenaga kedalam
inverter output. Ketika keadaan sumber tenaga padam,
desain ini mampu menghasilkan tenaga yang sama
persis dengan yang dihasilkan oleh desain double
conversion on-line UPS.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan Jumlah total beban keseluruhan tiang
Lampu yang akan di suplai oleh UPS vyaitu
sebesar 19432,82 Va atau 20 kVa.

2. Jenis sistem kerja UPS yang dipilih adalah UPS
On — Line. dan topologi yang digunakan adalah
Delta Conversion On — Line UPS. Baterai yang
digunakan untuk UPS tersebut adalah 12Vdc
100Ah dengan otonomi 30 menit backup UPS,
dengan jumlah battery 17 buah. Trafo Bypass
yang dipilih adalah trafo dengan kapasitas
20kVA.

3. Dengan adanya UPS untuk Apron Floodlight
maka secara langsung dapat meningkatkan
kehandalan dari Apron Floodlight khususnya di
malam hari dan ketika suplai tenaga listrik dari
PLN mengalami gangguan.
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